BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upayn alokasi dana desa mendorong pemberdayaan masyarakat selalu
mengalami berbagm faktor dalam penyaluran alokasi dona desa menyebabkan
tidak berjalan efektivitas pembanguna dayann masyarakat. Salah satu
factor penghambat vang disehabkan k 1
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memadai, pelaksanaan pmlbmgunm. pmgcmbangan masyarakal. dan
pemberdayaan masyarakat, serta bersumber dar Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada dess melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pendanagn desa akan dipunakan untuk menawarksn tambahan energy bagi
masyarakat untuk melakukan pembangunan dan pemberdayaan desa agar menjadi
mandiri, kuat, dan maju. Dana yang terkumpul dari desa dapat ditronsfer.



dimana bahwa perangkat doersh harus bertanggung jawab baik kepada
pemerintah pusat maupun kepada masyarakat.

Dasar dari Kemajuan desa diidentifikasi dengan kemajuan negara aspek yang
mendasani pemenntah mengeluarkan kebijakan alokasi donan desa sebagai
desentralisasi dengan visi mewujudkan desa yang mandin. Dalam konsep
angunan sekarang ini menjadi salah
i dengan memperkual doerah
ang No 6 Tahun 2014
i dapatan dan

Nuwacita menjadi program prioritas pemb:
satu prioritas pembangunan Indonesi

alokasi dama desa 30% ini biaya operasionalpemerintah desa dan Badan
Pemusyawaratan Desa 70% ontuk pemberdaysan masyvarakat dan penguatan
kapasitas pemerintah desa. sebagian dari alokasi dana desa untuk pemberdayaan
masyarokat digunokan untuk biaya operasional pemenntah dan BPD untuk
penggunaan alokasi dana dess tidok sesvaivang diperuntukan faktor pendukung



adalah pengelolaan dana desa dan partisipasi masyarakat (Herdiana, 2013),

Pada dasamya, efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan seberapa
baik manajemen telah mememhi tujuan, seperti kualitas, kuantitas, atau wakiu.
merupakan tujuan vang telah ditetapkan sebelumnya. Artinya, efektivitas
mengacy pada jumlah usaha atau keberhasilan sescorang atau organisasi
Efektivitas umumnya digunakan untuk mengukur keberhasilan organisasi, tetapi
ng menggunakannya Efcktivitas ada dua
yaitu individu dan'kel tkan hasil kerja anggota

N atau sasaran

mmlherdayamnusmyanghﬂmm tmggL, unl:l:ik dapal mengatur dan
mengelola tata kelola pemenntsh yang baik (Boedijono et ol., 2019). Prioritas
program  pemenntah desa diubah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada
proses pengumpulan informasi. ditemukan adanys permssalahan  perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan di tingkat desa yang menjadi penanggung jawab
kegiatan desa. Pada saal ini. masyarakat akan menghadini rapal perencanaan
pembangunan desa untuk memilih program desa vang dicari berdosarkan jumlah



kebutuhan program dari desa yang ditawarkan oleh masyoarakat Jika selain itu,
dana desa dapat digunakan untuk menjalankan program yang telah dirsncang
dan disepakati oleh semua pihak karenamasyarakat menjadi sasaran kebijakan
dari dana desa. alokasi dona desa diterima melalui musrembangdesa maka
pemeriniah desa akan melakukon musyawarah dengon lembaga-lembaga terkait
dalam proyek pembangunan dan masyarakat. Dari musyswarah dapat muncul

tempat finggal : masyarakat  hidup
Raharjo, 2010). desa adalah dano
perimbangan keuangan h..,.” pusat dan daemh yang diterima oleh

kabupaten atau kota. Dana vangdiberikan merupakan wujud dari pemenuhan hak
desa untuk menvelenggarakon otonominya tumbuh don berkembang serta
mengikuti pertumbuhan dari desa meningkatkan keanekaragaman, partisipasi,
otonomi asli. demokratisasi. pemberdayaan masyarakat, dan meningkatkan
peran pemerintah desa dalam memberikan pelavanan dan meningkatkan
kesgjahtersan  masyarskat dan  memacu  kecepatan pembangunan dan



pertumbuhan wilayah yvang startegis (Dies Nurhayati, 2017).

Kebijakan dilakukan alokasi dana desa dapal mendukung pembangunan
partisipatif berbasis masyarakat didalamnya adalsh upava pemberdayaan
masyarakat desa berkesinambungan memelihora sekaliges, dengan adanya alokasi
dana desa kopasitaspendanaan dapat terus dilaksanakan tanpa harmes menunggu
lama untuk dapat bantusn dari pemerintahan. Menurut Gibson ada 2 pendekatan

{ADD) menjadi salah sal ' nembangunan  desa dan
pemberdayaan nmsjamkal yvang }u
berorientasi pada pembangunan fisik tapi perluh juga asdonya pemberdayaan
masyarakal yang sangat minim. pemberdayaan kurang dirasakan oleh masyarakat
karena kehaditan program pemerintah fokus pada implementasi pembangunan
dibandingkan kegiatan non fisik sehingga tidak seimbang. Kuranya partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat masih rendah,
baik secara swadaya dan dilthat dari segi ekonomi. disisi Iain untuk tingkat




pedukuban kuranya inisiatif dalam perencanaan dan program yang mampu
membanty masyvarakal dengan taraf ekonomi dengan adanya pemberdayaan
masyarakat, secara program yang dibutuhkan oleh mosyarakat dapat dipenuhi
secara aspisrasi masyarakat seperti pemberdayakal yang dibutuhkan. maka
pengoptimalkon pemberdayaan belum dirasakon dan berpatispasi secara optimal
sesual dengan apa yang dibutuhkan d ijalankan oleh pendukuhan gejayan.
maks dengan adanyn 151 rintah desa condongeatur
diharapkan untuk n
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dalam pemberdayaan mas

dalam pemberdayaan masyarakat melalui alokasi dana desa. Berdasarkan uraian
diatas maks penulis menarik untuk dikaji lebih jauh dengan mengangkat judul
Penelitian i Efektivitas alokas! dana desa terhadap pemberdayaan
masyarakat { Studl Pengelolaan Dana Desa di Padukuhan Gejayan, Desa
Condongeatur, Kabupaten Sleman)



1.1 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana efektivitas ADD dalam pemberdayaan masyarakat Pedukuhan

Gejayan ?

2. Apa saja vang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam efektivitas
Alokasi Dana Desa dalam pemberdayaan masyarakat pada Pedukuhan
Gejayan ?

1.2 Tujuan Pencliian

I. Untuk mengetalini Kinerja, Strategi des pngcatur dalam Efektivitas

2. Untuk A

ni diharapkan dapat memberikan
y ' setahuan ¢ idang [lmu
jukan pada kajian efektivitas alokasi dana desa der

Torut berpartisipasi. doriORRRRERIMEMRRE e ) yang be:hubuugnn
dmg&nalukmdmdm&npﬂnberdaym masymkat condongeatur sebagai

syaral untuk mendopatkan gelar sarjana

b. Bagi Desa Condongcatur

Hal ini diharapkan agar pemenintah dan masyarakat Desa Condongcatur
mienggunakan sebagai bohan evaluasi dan solusi batk dari Desa Condongeatur
maupun lembaga sosial untuk membantu memecahkan masalah



EBaEJ Musyarakat

Diharapkan informasi yang dikumpulkan dapat digunakan sebagai titik awal
untuk penelitian tambahan, khususnya program studi ilmu pemerintah tentang
mlokasi dana desa, dan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya.

14 Kerangka Pikir

1.5 Stase of the Art Penalitia

Pada alokasi dana deSREHASE TOARTRINNE. Davaltran dana i Ko
masyarakat dalam memecahkan masalah tersebut. Penelitian melihat sebelumnya
focus pada upaya alokasi dama desa dilihat dani faktor pendukung dan
penghambat dalamefektivitas peran pemerintah desa yang berhungungan dengan
masyarakat secara lansung tentang undang - undang mo 16 tahun 2018,
Penelitian ini merupakan penclitian sebelumnya yang berhubungan dengan
efektivitas alokasi dana desa dan berikut penelitiannya.




Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini




Efektivitas

Pelaksanaan
Penggunaan
alokasi dana desa
{ADD) Di Desa
Setako Rayn

Penggunaan alokasi

Indragiri hulu faktor

Hasil penelitian ini
diharapkan dapal

pelaksanaan alokasi
dana desa dengan




100% berjalan baik.




1.6 Sistematika Penulisan
Untuk Mempermudah pembahasan dolam penclitian ini penulis menyusun sistematika

Penulisan sebagai berikut.:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab satu adalah bab yang bensi tentang latar belakong, pertanyaan penclitizn,

BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan dan
permasalahan ditemukan Di objek penelitian tersebut.
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